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adalah lawan
tutur. (Dewa Putu Wijana, 1996).

Strategi kesopanan off record, yaitu suatu bentuk ujaran yang sifatnya
menyelamatkan muka mitra tutur, melalui ilokusi yang dinyatakan secara tdak
langsung. Dalam budava etmis Bugis tampaknya fenomena kesopanan
berbahasa vang telah dwlas di atas dapat dicermati dengan komprehensit
melalui makna nilai Budaya siri’ vang dielaborasi dalam tiga subsistem

budaya, yakni sipatangngan, sipakaraja, sipakatau (Mattulada, 1997)




Tampaknya pernyataan Allan tersebut perlu dibuktikan dalam sebuah
analisis terhadap tuturan antara penutur dan mitra tutur vang terjadi dalam

kehidupan.Dapat dilihat bahwa bahasa digunakan untuk berkomunikasischari-
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masalah ini adalah ilmu pragmatik. Seperti halnya tuturan vang akan dibahas
dalam laporan hasil penelitian ini.

Dapat dilihat bahwa bahasa digunakan umuk berkomunikasi Oleh karena
itu, bahasa adalah gejala sosial, dan pemakaiannya jelas banvek ditentukan oleh
faktor-faktor non-linguistik. Faktor-faktor linguistik seperti kata-kata, kalimat-
kalimat saja tudak cukup untuk melancarkan komunikasi Pendidikan, tingkat

ckonomi, jenis kelamin turut menentukan pemakaian bahasa itu, juga faktor




situasi, siapa pembicara, pendengar. dimana juga menjadi faktor dalam
penentuan pemakaian bahasa.

Linguistik vang secara umum merupakan ilmu bahasa atau ilmu yang
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Tuturan tersebut memiliki makna, maksud atau wjuan, sehingga perlu dikaji
dengan bidang pragmatik.

Tenadinva sebuah tindak ujar/tuturan tentu karena adanya situasi ujaran,
Kita ketahu bahwa selain unsur wakiu dan wempat yang mutlak dituntut oleh
suatu ujaran. ada beberapa aspek situasi ujaran, diantaranya pembicara/penulis

dan pendengar/pembaca, konteks wjaran, tupuan ujaran, dan ucapan scbagai




produk verbal Keberhasilan dalam percakapan ditentukan oleh prinsip kerja

sama dan prinsip sopan-santun.

Jika dalam percakapan prinsip kermja sama dipatuhi, kita akan
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Kajian kesopanan berbahasa khususnya dalam komunikasi politik
sangatlah penting untuk dilakukan. Oktavianus dan Revita (2013) memaparkan
bahwa schuah tuuran berpotensi menyebabkan orang lain kehilangan muka
atau dipermalukan. Hal ini disebabkan ketndakmampuan sescorang dalam
memilihbentuk tuturan.

Kesopunan bebahasa tergantung dengan siapa kita berbicara, mengenai

apa, dalam keadaan apa, dan dalam situasi seperti apa percakapan itu




berlangsung. Misalnya pada Tuturan Tolong | Dan Dapatkah Anda Menolong

saya? Dapat dipergunakan untuk situasi dan keperluan yang berbeda. Untuk

keadaan darurat, misalnya seseorang yang sedang berusaha menyelamatkan diri
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maksim penghargaan dan maksim kesederhanaan dalam percapakan Remaja

Romang Lompoa. Percakapan remaja yang menjadi bahan analisis sava adalah
Maksim Kesopanan dalamTindak Tutur Remaja Romang Lompoa Kecamatan
Bonto Marannu Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalahnya

adalah bagaimanakah maksim kesopanan dalam tindak tutur Remaja Romang




Lompoa Kecamatan Bonto Marannu  Kabupaten Gowa. pada rapat
‘pembentukan panitia turmamen futsal

C. Tujuan Penelitian

b, maka wjuan dan penelitian im

masalahficrs
/

adalah untuk mendeskripSika ian dalam tindak tutur Remaja

Berdasarkan rumusan

aten-Gowa, pada rapat
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a. Manfaat bagi penulis, yaitu penulis mendapatkan pengalaman dalam proses
penelitian dan menulis karya ilmiah, serta menambah pengetahuan tentang
prinsip sopan-santun yang diteliti dalam penelitian i

b. Manfaat bagi pembaca, semoga pembaca mendapatkan tambahan
pengetahuan dan wawasan yang lebih mengenal prinsip sopan-santun

dalam berkomunikas:,




BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A, Tinjauan Pustaka

Tijavan pusiaka vang diuradkay am penelitian ini pada dasarnya

\\, ah, Y

tutur (lokusi,ilokusi, perlokusi), dan pelanggaran prinsip kesopanan. Data yang
digunakan adalah tuturan yang digunakan oleh para sopir. pedagang asongan,
kondektur dan calo. Sumber datanva adalah penutur penutur komunitas
terminal Pengandaran, Kecamatan Pengandaran, Kabupaten Ciamis (sopir,
pedagang asongan, calo, dan kondektur). Tahap penelitian ini menggunakan
tiga tahap. vakni tahap pengumpulan data. tahap anahisis data, dan terakhir

tahap penyajian analisis data.




Adapun persamaan penehtian ini vaitu sama-sama mengkaji lentang ragam

bahasa menggunakan prinsip kesopanan vang terjadi  di lingkungan
masyarakat Adapun perbedaan dengan penelitian ini vaitu terletak pada objek

1 1l

7N
"N
N

penelitiannya sama vaitu jems penelitian deskriftif kualitatf namun yang
membedakan adalah penelitian sebelumnya menggunakan metode simak,
teknik dasar yaitu tekmik sadap. tekmk Simak Bebas Libat Cakap (SBLC),
teknik rekam. dan teknik catat, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
teknik menvimak. mencatat, menganalisis, dan menyimpulkan

Penelitian selanjutnya oleh Fitria Astutik (2017) dengan judul Pelanggaran

Maxim Kesopanan pada Teks-teks Dialog Buku Echo 2.Penelhtian im bertujuan




untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pelanggaran maksim kesopanan serta
maksuddaripelanggaran maksim kesopanan pada teks-teks dialog dalam buku
Ficho 2. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjekdalam

penelitian ini adalah semua kats v dan kalimat pada teks-teks dialog dalam

4

buku Echo 2. Objel a bentukkalimat yang

......

VAL

poa kecamatan

Bonto Marannu Kabupaten Gowa.

Penelitian selanjutnya adalah vang dilakukan oleh Dika Wijaya (2015)
dengan judul Analisis Maxim dalam Tindak Tutur para Anggota Club Motor di
Kabupaten Jember Penelitian ini bertujuan untuk  meperoleh  deskripsi
mendalam tentang peranan prinsip maksim kerja sama dan penerapan prinsip
kesantunan yang dilakukan oleh sesama para anggota club motor, Pola-pola

komunikasi yang terbentuk, makna dan tujuan yang menyertainya, dampak dan
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pola komunikasi terhadap penutur dan mitra tutur, dan penemuan bentuk-
bentuk maksim yang terdapat dalam komunikasi yang dilakukan para anggota

club motor dalam berinteraksi.

Adapun persamaan penelitian

nnnnn

vang bersifat deskripuf Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan pragmatik. Sumber data penelitian ini adalah laman web
Kompasiana vang dapat diakses melalui alamat www kompasiana.com.
Adapun data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan tlokust pada kolom
komentar artikel Kompasiana vang dipublikasikan antara bulan Mei 2011

sampai April 2012 beserta konteks yang melingkupinya,
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Adapun persamaan penelitian ini vaitu sama-sama melakukan penelitian
yang mengkaji tentang tindak tutur, persamaan vang lain vaitu sama-sama

menggunakan jenis penelitian dﬂkriptif kualitatif. Adapun perbedaan dengan

penelitian 1 yaitu penelitian va leh Hendry Ardliansyam (2012)
mengka)i pelanggaran prinsip angkan pencliuan ini mengkaji

it
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itu memiliki

umumnya, seperti pada kalimat “Manusia mempunvar bahasa. sedangkan
hewan tidak”™ Langue adalah sebutan untuk bahasa tertentu, seperti pada
kalimat * Nana belajar bahasa Jepang, dan Nani belajar bahasa Ingynis™

Baik /angage dan fangue adalah bersifat abstrak karena tudak dapat diamau
atau diobservasi. Istilah ketiga vaitu porole digunakan untuk menyebut bahasa
sebagaimana diujarkan, seperti pada kalimat “kalau din bicara, bahasanva

penuh dengan kata emm .. dan apa yah. Pareole im bersifat konkret karena
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schagal tuturan atau ujaran kita dapat mengobservast dan mendengarnya.
Dalam kajian linguistik umum bahasa, baik language ataupun langue lazim

didefinisikan sebagai sebuah system iamﬁeng bunyi yang bersifat arbitrer yang

yatau alat interaksi sosial,

digunakan manusia sebaga nl_ \

pendengar, dimana juga menjadi faktor dalam penentuan pemakaian bahasa.
. Berbahasa

Berbahasa artinya menggunakan bahasa untuk sebuah kegiatan tertentu
Kegiatan tersebut adalah berkomunikast. Komumikasi merupakan sebuah
kegiatan menvampaikan dan menerima informasi antara dua orang atau lebih,
schingga pesan atau informasi tersebut dapat dipaham Saat seseorang

berkomunikasi, berarti ia sedang melakukan tindak tutur atau berbahasa
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Tindak tutur  merupakan gejala  individual, bersifat  psikologis, dan
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur dilihat makna dan arti tindakan

dalam tuturannya.

bangun pagi sampai kita

et
Y
'Ql_‘{/

......

manusia terlibat di dalamnya, Di dalam berbicara, penutur dan mitra tutur
sama-sama menyadari bahwa ada kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya,
pengeunaan bahasanva, dan interpretasi-interpretasinya terbadap tindakan dan
ucapan lawan tuturnya.

Setiap peserta tindak tutur bertanggung jawab terhadap tindakan dan
penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan di dalam interakst lingual itu (Allan

dalam Putu,1996) Nampaknya pernyataan Allan tersebut perlu dibuktikan
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dalam sebuah analisis terhadap tuturan antara penutur dan mitra tutur yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini ilmu pragmatik sudah ndak asing

lagi di telinga. Ilmu ini muncul untuk menangani ilmu-ilmu kebahasaan lainnya

llllll

menangani

y akan dibahas
dalam laporan hasil penelitian i Terdapat pelanggaran terhadap prinsip
kerjasama vaitu terhadap maksim relevanst dan maksim kuantitas. Akan tetapi
pelanggaran tersebut dianggap “wajar” oleh “kacamata” prinsip kesopanan.
Lebih jelasnya, akan dibahas berikutnya dalam “Tindak Tutur Maksim
Kesopanan Remaja

RomanglL.ompoaKecamatanBontoMarannuKabupatenGowa.




15

4. Pragmatik
Pragmatik berkaitan erat dengan tindak tutur (speech art). Untuk

memperoleh gambaran vang lebih jelas, alngkah baiknya kita melihat batasan

atau pengertian dari berbagai an’k menelaah ucapan-ucapan

khusus dalam situasi-situas) & perhatian pada aneka

gl ‘\\1“"! ‘/./r‘
W

Joltowa furge

number of  social rules (most of them unconscionsly). Pragmatik mengkaji
faktor-faktor yang mendorong pilihan bahasa dalam mteraksi sosial dan
pengarub pilihan tersebut pada mitra wiur . D1 dalam teon, Kita dapat
mengatakan sesuatu sesuka kita. D1 dalam prakuk. kita harus mengikuts
sejumlah aturan sosial (sebagian besarnya tidak disadar) vang harus Kita ikuti

Purwo (1990:16) mendefinisikan pragmatk sebagai telaah mengenai makna

tuturan (utterance) mengeunakan makna yang terikat konteks. Sedangkan
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memperlakukan bahasa dengan  mempertimbangkan  komeksnya, yvakm
penggunaannya pada peristiwa komunikasi (Purwo, 1990:31)
Menurut Verhaar (1996:14), pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik

tur bahasa sebagai alat komunikasi

\ 1 tanda-tanda bahasa pada

tanda. (Tarigan, 2009: 30).

Tarigan (2009:31). mengungkapkan bahwa pragmatik merupakan telaah
mengenal relasi antara bohasa dan konteks yung merupakan dasar bugi suatu
catatan atau laporan pemahaman bahasa, dengan kata lamn telanh mengenal
kemampuan pemakai bahass menghubungkan serta penyerasian  kalimat-

kalimat dan konteks secara tepat
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Dari beberapa pengertian vang dijelaskan beberapa ahli diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pragmatik adalah bidang linguistik yang mengkaji telaah

tuturan bahasa dari segi makna Pragmatik menelaah ucapan-ucapan Khusus

dalam tuwturannya. Tindak tutur kita lakukan setiap hari sejak kita bangun pagi
sampar kita tidur kembali pada malam han. Kita udak pernah berfikir
bagaimana fterjadinya kalimai-kalimat yang kita ucapkan. kenapa kalimat
tertentu kita ucapkan, bagaimana kalimat kita itu dapat ditenima si pendengar
dan bagaimana pula si pendengar mengolah kalimat-kalimat kita dan

memberikan responnya, sehingga terjadi percakapan.
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Orang menyadari bahwa sulit sekali memisahkan antara makna bahasa dan
penggunaannya dalam aliran yang disebut “Logical Positivism™ (Wittgen
Stein). Pandangan ini mengungkapkan bahwa ungkapan-ungkapan dapat

dipahami hanyalah dalam kaitan

konteks ungkapan it /

an kegiatan-kegiatan yang menjudi

ungkapan-ungkapan
sebuah kumpulan

Konstatif dan Performauf

Tuturan yang bermodus deklaratif dibedakan menjadi dua, vaitu konstatif
dan performatf. Tuturan konstatif’ adalah tuturan yang menvatakan sesuatu
yang kebenarannya dapat diuji benar atau salah dengan menggunakan
pengetahuan tentang dunia. Tuturan  “Semarang ibukota Jawa Tengah”

merupakan tuturan konstatif karena kebenaran tuturan itu,
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Tuturan performatif adalah tuturan vang penguiaraannya digunakan untuk
melakukan sesuatu. Tuturan “Saya mohon maaf atas keterlambatan saya ™

merupakan contoh tuturan performatif. Tuturan performatif tidak dapat

///’*it‘li"“\\ 5
\ \\ , '

tiga jenis

1. Tindak Lokusi
Tindakan lokusi mengandung makna literal. Contoh: /t v fiere™, makna
lokusinva berhubungan dengan suhu udara di tempat itu. Contoh lain “saya lapar’,
seseorang mengartikan ‘saya’ sebagai orang pertama tungpal (s penutur), dan
‘lapar’ mengacu pada perut kosong dan perlu diisi’, tanpa bermaksud umuk

meminta makanan. Dengan kata lain, tindak tutur lokusi adalah tindak tutur vang
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menvatakan sesuatu dalam ani “berkata™ atau tindak tutur dalam bentuk kalimat

yang bermakna dan dapat dipahami.

2. Tindak llokusi

pasiennya), " Mungkin tbu menderita penvakit jantung koroner " Maka s pasien

akan pamik atau sedih,

¢. Representatif, Direktif, Ekspresif. Komisif. dan Deklarasi
Tindak tutur yang terhitung jumlahnya dapat diklasifikasikan menjadi lima
jenis, vaitu: (a) representatif atau asertif, (b) direkuf awau impositif, (¢) ekspresit

atau evaluatif, (d) komisif, dan () deklarasi atau isbati.
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Tindak tutur representatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya
akan kebenaran atas sesuatu yang diujarkan. Yang termasuk ke dalam jenis tindak

tutur ini adalah tuturan-tuturan menyatakan, menuntw, mengakui, melaporkan,

Yang termasuk jenis tindak tutur im adalah tuturan-tuturan menys, mengucapkan
terima kasil, mengkritk, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamar, dan
menvanjung, Tuturan “Sudul hekerga keras, tetapr gaps tetap nedak mencukupi
kebutuhan hudup” termasuk twturan mengeluh. Tuturan “Kegiatanmu hari inv
sangat bermanfaal, Nak ' termasuk tuturan memuji,

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur vang mengikat penuturnva untuk

melaksanakan sesuatu yang discbutkun di dalam tuturannya, Tuturan yang
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termasuk jenis tindak tutur komisif adalah berjanyi, bersumpah, mengancam,
tmenyatakan  kesanggupan,  danberkaul. Contohnya: “Saya  herjanji  akun
mengasuh anak ini dengan ikhiay dan batk”, “Jika kau tidak datang ke pesta
pernikahanku, aku tidak akan a denganmu”, dan 'Jika ada rezeki,

kanu ukan menunaikan ih

llllll

ikl

tutur vang terbentuk adalah tindak tutur langsung. Di samping itu, untuk berbicara
secara sopan, perintah dapat diutarakan dengan kalimat berita atau kalimat tanya
agar orang vang diperimah ndak merasa diperintah. Bila hal 1w terjadi,
terbentuklah tindak tutur tidak langsung. Tuturan sepertt “COhar avahmu sudah
habis™: jika dituturkan oleh scorang ibu kepada anaknya, tuturan it dapat
merupakan pengungkapan secara tidak langsung. Hal itu terjadi karena maksud

yang dickspresikan dengan tuturan deklaratif itu bermaksud memerintah. Dengan
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demikian, kita dapat membedakan dua jenis tindak tutur. vaitu tindak tutur

langsuny dan tindak tuturtidak langsung.

Selain itu, tindak tutur dapat dibedakan menjadi tindak tutur harfish dan

t di cetian & AL Q
yang dapa df Skt AAN D "“&
tutur seremonial ada an,

untuk hal yvang dituturkannva. Contoh tuturan vernakuler misalnya: “Terima kasth
kepercavaan yvang sudah diberikan kepada anak yava ™. Tindak menikahkan orang
“Dengan i, Saudary sava nikaltkan dengan Sawdart Jenaka Amalia, putrr bupak
Sudira’” sebagai contoh tindak tutur seremonial.

7. Kesantunan Bertutur

a. Teori Kesantunan
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Robin Lakof mengatakan kalau tuturan kita ingin terdengar santun di telinga
pendengar atau lawan tutur kita, ada tiga buah kaidah yang harus Kita patuhi, vaitu

formalitas  (formaliy),  ketidaktegasan (heswancy) dan  persamaan  atau

kesekawanan fequality or m'mar tiga kaidah 1tu apabila dijabarkan,

formalitas berarti jangan me idaktegasan berarti buatlah

L1 kA

menjadi lawan tuturnya, Berprilaku hormat, menurut Fraser belum  tentu
berprilaku santun karena kesantunan adalah masalah lain,

Brown dan Levinson mengatakan teori kesantunan berbahasa itu berkisar
atas nosi muka (face). Semua orang vang rasional punva muka (dalam arti kiasan
tentunva), dan muka harus dijaga. Ungkapan-ungkapan dalam buahasa Indonesia

seperti keflungan muka, menvembunytkan muka, menvelamatkan muka, dan
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mukamva fartuh, mungkin lebih bisa menjelaskan konsep muka dalam kesantunan
berbahasa. Muka harus dijaga, tidak boleh direndahkan orang.

Brown dan Levinson mengatakan ada dua segi muka, yaitu muka positif dan

e,
N

0
\

kesimpatian (Sympathy).
b. Prinsip Sopan-Santun

Goefirey Leech membagi prinsip sopan-santun kedalam enam maksim, tak
berbeda dengan Robin Lakoff vang membagi “prinsip kesopanan™ ke dalam

enam maksim. perbedaannva hanva pemilihan kata vang mereka gunakan
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Keenam maksim tersebut vaitu: Maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim penghargaan, maksim permufakatan, dan maksim simpati,
1. Maksim Kebijaksanaan

dalam prinsip kesantunan adalah

Gagasan dasar maksim kehi"

acla pn.l'ISip untuk selalu

bahwab para peserta pert

|||||

......

nnnnn

dituturkan s1 Tuan Rumah sungguh memaksimalkan keuntungan sang Tamu,
2. Maksim Kedermawanan

Maksim kedermawanan menghendaki setiap peserta pertuturan  untuk
mengurang! keuntungan dan memperbesar pengorbanan bagi diri sendin. Dengan
maksim kedermawanan atay maksim kemurahan hati, para peserta pertuluran

diharapkan dapat menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain

akan terjadi apabila orang dapat mengurang! keuntungan bagi dinnya sendindan
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memaksimalkan  keuntungan  bagi  pihak  lain.  Pelaksanaan  makssim
kedermawanan dapat dilihat pada contoh tuturan bertkut i,

Anak kos A ; “Mari saya cucikan baju kotormu. Pakaianku tidak banyak

kok yang kotor”
Anak kos B
kok.”

: saya akan mencuci juga

Dari tudran il s
S/ ~§ ‘\“p\KAbs 4
.,}\ of - \\\ 4"'» 4// B g

D (Y \\%\\A‘Y/ /// P
-*:Vﬁ ‘/ ~

tidak saling
mengejek, saling mencaci. atau saling merendahkan pihak lain. Peserta tutuir yang
sering mengejek peserta tutur lain di dalam kegiatan bertutur akan dikatakan
sebagai orang vang tidak sopan.

Dikatakan demikian karena tindakan mmengejek merupakan tindakan tidak
menghargai orang lain. Pelaksanaan maksim penghargaan dapat dilihat pada

contoh tuturan benkut ini.




Dosen A “Pak, aku tadi sudah memulai kulh perdana untuk kelas
Business English.”

Dosen B : “Ova, tadi aku mendengar Bahasa Inggrismu bagus sekali.”

//3"11\“‘\ )
3 Y\ N

dilihat pada cont
Tbua ,7~ ey ambuls pat Desa Wisma
ya.
lbuB  "Waduh. nanti grogi aku.”

Dalam contoh di atas ibu B tidak menjawab dengan: “Oh, tentu saja.
Memang ity kelebihan saya "Ibu B mengurangi pujinn terhadap dirinya sendin
dengan mengatakan: “Waduh..nanti grogi aku.”

5. Maksim Permutakatan




Maksim permufakatan menghendaki agar setiap penutur dan lawan tutur
mengurangi ketidaksesuaian dan meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dan

orang lain.

6. Maksim Kesimpatian

Maksim  kesimpatian

1 antara lain

a. Kritik secara langsung dengan kata-kata kasar.
Kritik kepada orang lain secara langsung dan dengan menggunakan kata-
kata kasar akan menyebabkan pertuturan memadi udak samtun atau javh dan
peningkal kesantunan,
b, Dorongan rasa emosi penuiur
Kadangkala ketika bertutur dorongan emosi penutur begitu berlebihan

schingga ada kesan penutur marah pada lawan witurnya Protekul terhadap




pendapat seringkali ketika bertutur seorang penutur bersifat protektif' terhadap
pendapatnya, hal ini dilakukan agar tuturan lawan tutur tidak dipercaya oleh pihak

kain.

¢. Sengaja menuduh lawan tutur /\
Acapkah ﬁcnutp ] am tuturannya. Kalau ini

QP\KASS,q @‘Vo“
\- Alp.,,// . o

agmatik vaitu

opar Tindak  tutur
merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan keberlangsungannya
ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi
tertentu, Maksim kesopanan adalah seperangkat aturan yvang bersifat sosial,
estetrs, dan moral vang diikuti manusia dalam percakapan atau tindak tutur.
Adapun objek dalam penelitian ini yaitu remaja desa Romang Lompoa
Kecamutan Bonto Marannu Kabupaten Gowa, setelah mendapatkan objek

maku dilakukan lah anahsis untuk mendapatkan temuan, analists adalah
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penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatn, dan sebagainya)

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Adapun temuan yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat mengetahu penggunaan maksim




\
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan peneh riftif kualitatif . Fokusnya adalah

criflif ditujukan untuk

3\\\ Ah,,,// § ?

S /%"/_‘/ o =
-~ ".// ‘//‘ * *

-

penggambaran secara meny Hal ini sejalan dengan

pendapat Sukmadi

=
-

vaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan.
B. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian int berupa wacana percakapan lisan vang di dalamnya
terdapat maksim kesopanan, dalamtindak tutur Remaga desa Romang Lompog
Kecamatan Bonto Marannu Kabupaten Gowa pembentuakan panitia turnamen
futsal. Ada pun data yang diperoleh (1) menemukan pokok-pokok pembicaraan

(apa, siapa, mengapa, di mana, kapan, dan bagaimana) yang didengar atau

33




Marannu Kabupaten Gowa. Setelah itu, akan didapatkan data tentang wujud
bahasa santun maupun tidak santun yang diucapkan oleh remaja tersebut.

D. Teknik Analisis Data

e \ Ah. ,¢

‘/ A\

\\ S
b, B
Y iy

~'W

|||||

kata-kata danpa

analisis datanya adalah sebagai berikut:

. Mengidentifikasi tuturan-tuturan vang mengandung variasi bahasa atau
ragam bahasa vang mengindikasikan adanya fenomena bilingualisme pada
percakapan siswi.

2 Mengklasifikasikan data vang telah didapat dan lapangan menurut kriteria
vang telah ditentukan Kriterin tersebut yaitu klasifikast ragam bahasa

menurut ahll Utorodewo dikk., (2004) Rugain buhase diklasiftkasikan




disimak melalui percakapan remaja tersebut. (2) mengemukakan kembali isi
percakapan yang dilakukan remaja tersebut. Penentuan data dilakukan dengan
memperhatikan dengan baik tindak tutur remaja tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian 1ni, pengus atmelalui 3 cara yaitu sebagai

berikut:

peneliti melakukan percakapan dengan cara berhadapan langsung di suatu tempat
dengan mformasinya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rekaman dan
mformast untuk memperjelas penelitian,

5 'leknik Catat

Hasil dari proses mencatat tuturan tersebut kemudian ditranskripsi beserta

konteks vang dituturkan oleh remaja Romang Lompoa Kecamatan Bonto




berdasarkan media pengantamya dan situasi pemakaiannva  Selain

daripada itu, klasifikasi juga dilengkapi berdasarkan pada variasi dari segi
keformalan menurut ahli Chaer dan Abdul (1995), dan faktor vang

mempengaruhi penggunaan v a menurut ahli Padmadew: dkk

(2014).
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Beilay @"

relevansi pada komunikasi, semua kerangka maksim Grice sepenuhnya
tergantikan oleh prinsip relevansi, Prinsip ini,mencapai penyederhanaan
yang diperlukan terhadap kerangka Grice. meskipun sekaligus tidak

kehilangan kekuatan kerangka tersebut dalam memberikan penjelasan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasan

\

2.

7"\

AL

A. Hasil Penelitian

Bahasa merupakan komponen terpenting dalam kehidupan manusia, Manusia
tidak #kan bisa melanjutkan kelangsungan hidup mereka dengan baik dan teratur
tanpa adanya bahasa. Dengan bahasa proses komunikas) antar sesama manusia
‘akan terasa luwes ini dikarenakan baik dari sudut pandang penutur maupun lawan

tutur bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan gagasan. ide. opini dan
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curahan hati serta dapal menanggapai apa vang didengarkan guna terwujudnya

keharmonisan dalam berinteraksi.

Terkadang bahasa yang 1hwalnya sangat berperan penting dalam melakukan

ruang rapat peneliti menemukan tuturan yang diutarakan remaja yang melanggar
prinsip kesantunan, bertkut akan peneliti paparkan data hasil penelitian terkait
Meksim Kesopanan, dalom Dmdak T Remaja Romeang Lompog Keoamatan
honio Marannu Kabupaten gowa baik perupa pelanggaran maupun pematuhan
maksim kesantunan Leech

Hasil penelitian dipaparkan berdasarkan teori kesantunan Leech

dalam bahasa Indonesia yang dapat direalisasikan dalam  bermacam
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macam wujud. Penelitian ini akan menguraikan tuturan dalam wujud

deklaratif (pernyalaan) dan interogatif (pertanyaan) dalam rapat

pembentukan panitia turnamen futsal vang yang akan di adakan di

pangan yang

disebabkan sengaja menuduh lawan tutur, sengaja berbicara tidak sesuai

konteks, tidak memberikan rasa simpati, protektif terhadap pendapat,

dorongan rasa emosi penutur. kntik secara langsung dengan kata-kata

kasar, dan mengejch.

A. Tuturan Remaja dalam Pemilihan/penetapan Ketua Panitia
Pengamatan dilakukan pada hari Senin tanggal 1 Oktober 2021 di ruang

rapat tepatnya di Romang Lompoa Keematan Bonto Marannu Kabupaten Gowa
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O1L,01). Tkram | dssalamualatkum Warahmatullaht Wabarakatu
01,02).Peserta rapat . Waalatkum Salam Warahmatullahi Wabarakatu
Konteks :lkram yang selaku pimpinan rapat terlebih dahulu mengucapkan salam

sebelum memulai pembahasan mengenai pembentukan panitia

B~

(. miring merupakan tuturan

vang dengan s i .SL{?

» b e ". ‘ ilﬂ
oh 3 “J ' ‘_\‘:‘\\\\x\h'hi[/_j/;
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Konteks ap

bahwa kita harus menetapkan dulu ketua panitia.

Pada tuturan di atas yang dicetak miring merupakan bentuk tuturan yang
memaiihi maksimkebijaksanoon Karena sebelum masuk ke dalam pembahasan inu
terlebih  dahulu  memberikan  puji-pujian  kepda Allah, salawat atas Nabi
Muhammad Saw., dan sekaligus pengingatlkan kepada peserta rapat bahwa Kita

harus menetapkan dulu siapa vang akan jadi ketua panitia, kemudian disetujui




oleh Arsyad mengenai pernvataan pimpinan rapat dan ini menandakan bahwa
Arsyad mematuhi maksimpenghargaan,
01,05). Didin :Bagamaiman kalau sawdara Erik vang kita sepakati menjadiketua

panitia, bagaimana b
01,06). Arsyad  : lve, cocok,

Konteks  : Didin mem / :

~dy

> R\ “"# .
iy ,5/ \-\n‘)ﬂ‘ vllii
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01,08),

v ol
W panitia

Konteks: lkram bert h dan bertanya

Y e
apakah ada calon ketua panitia vang ingin dirckomendasikan oleh
peserta rapat, kemudian dijawab oleh Andi bahwa dia juga setuu
kalau Enk yang jadi ketua panitia tapi perfu Kita tanya dulu orang
yang bersangkutan mengenal kesiapannya.

Pada tuturan di atas vang dicetak mering merupakan bentuk tuturan vang

mematuli maksimkehyaksanaun karena pimpinan rapat meminta pendapat peseria

forum tentang usulan Didin dan menanyakan kepada peserta forum siapa tahu ada
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yang ingin dirckomendasikan jadi ketua panitia begitu pun dengan pernvataan
Andi yang mengatakan bahwa kita harus menayakan mengenai kesiapan orang

vang bersangkutan.

01.09). Abd. Gani: /ywsuyve sepa / o Wang: dikatakan saudara Andi
01,10). Peserta rapat. Sefug
0,11), Tkram :Bagammen =sanira |7 b aersedio jadi ket

konteks:

Prddd . T

Konteks:Erik mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan
akan tetapi din mengatakan bahwa pengalamannya kurang dalam

persoalan memumpin

Pada tuturan di atas vang dicerak mering merupakan bentuk tuturan vang
mematuhi maksimkesederhanaan karena Erik ndak menyombongkan diri dan
tetap bersikap rendah hati meskipun peserta rapat memilih dirtinya judi ketua

panitia.




01.13). Andi: Jangan khawanr saudara, kami siap membantu dan bekerya keras
untuk menvickseskan kegiatan kita nanti

01.14). Andika: Oh iva sava juga siap bekerja keras membantumu saudara

Konteks: Andi, Andika dan Abdullah mengatakan kesiapannya untuk membantu

IR

% ‘ \
maksimkesedy \ %& \
74y .

dirinva ﬂbﬂgﬂi . AA‘M ‘D

01,16). Abdullah eneiga membantu

stdara

01,17), Andh Cdnsvaadlah, saya fuga siap
01,18), Peserta rapamt . Ny oawup

Konteks : Abdullah, Andi serta peserta rapat lainnyva siap membantu kepanitiaan

Pada tuturan di atas vang dicerak mermg merupakan bentuk tuturan yang
mematuht maksimkedermawanan karena ketika peserta tutur tersebut menyatakan

bersedia menyukseskan kegiatan tersebut




01.19). Ikram: Alhamdulillah, kita sudah mendapat ketwa pamiria, mungkin
alungkalr batknya kalaw ketua panitia yang memimpin rapat dan
melengkapi mencari  sekpat,  benpat,  koordinaior  heserta
Juparannye

Konteks: menyerahkan pimpinan sidang kepada ketua panitia dan meminta untuk

o\

Konteks:

nremaiuhi moksimkesederftanaan karena selalu mengucapkan terima kasih kepada

peserta rapat vang telah memilihnya menjadi ketua panitia tanpa membanggakan

dir

02,020 Syahrul: fya bener apa vang dikatakan oleh sawdara ketua panmitia, perli
kita ketwhur balwa seberat apa pun pekerjaun ketlka dikerjakan

hersama dengan hatt yang ikhlas maka yakindan percava pasti
ekan terasa vingan '




02.03). Eik Ok, nuungkin bisa kita lanjur pembahasan yaitu penctupan
schreturis  panitia  dun  bendahara  paniia,  kalau  sava
tawaranku saudara Didin '

Konteks : Svahrul membenarkan pernyataan ketua panitia bahwa

seherat apa pun pe n pasti akan ringan jika dikerakan

) ‘/ \ pembahasan dan
PS MUk, 1
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02.,05). Abd. Gani: Kalau sava setwju juga kalaw saudara Ardiansyah yang jadi
sekretaris panitia

Konteks: Abd. Gani menyetujui Didin jadi sekretaris panitia

Pada tuturan di atas vang dicetak mering merupakan bentuk tuturan yang
mematuln maksinkemufakaian karena menyepakati Ardiansyah menjadi sekretaris
panitia

02,06}, Frik: Bagaiman sauduara Didin, setupu jaki?
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Konteks: Erik bertanya kepada Didin tentang kesiapannya

Pada tuturan di atas yang dicetak mering merupakan bentuk tuturan vang
memaltuli maksimpenghargaan karena teplebih dahulu menanyakan kesiapan ormng

vang dipilh menjadi sekretaris pani

mematuhi maksim kemufokatan karena penutur meminta kesepakatan peserta

tutur lainnya.

03.03). Erwin: Kalaw memrad sava vang kita jadikan sebagar bendabara ponitio
tidak mesti dur kaum perempucn, Jaki-lake pae bisa vang ponnng,
diar bisu bertanggung jawab dalam mengelola kevangan

Konteks: Erwin berpendapat bahwa bendahara pamitia tidak mesti dan kaum

perempuan laki-laki juga bisa yang penting bisa mengelola uang dengan

baik




Pada tuturan di atas vang dicetak merimg merupakan bentuk tuturan yang
mematuhi maksimkebijaksanaan karena penutur berpendapat bahwa laki-laki juga

hisa menjadi ketua pamtia vang penting bisa mengelola vang

melanggar maksimpenghargaan, karena dilihat dan kedua tuturan tersebut tidak

mengikuti aturan-aturan dalam forum, dapat dilihat dari wtaran Abdullah vang
langsung menawarkan dirinva schagar bendahara panitia tanpa Kompromi
meskipun itu hanya dianggap sebagai lelucon, begitu pun dengan Arsyad yang

langsung memotong pembicaraan Abdullah dan langsung menolak

03,08). Erwin: Arsvad, jangankr bilang begitu tavwwa kodong '




Konteks:Ewinmemperingati Arsyad bahwa tidak boleh seperti itu

Pada tuturan & atas vang dicefak mering merupakan tuturan yang

mematuhimaksim keximpatian, karena Enkin memiliki rasa belas kasihan kepada

ﬂ‘!ﬁjﬁf, .!;mpd
o ke maln ik

~_—

Konteks: Abd. Gani merespon pernyatan Didin dengan baik. tapi Abd. Gani
menginginkan agar kesempatan diberikan kepada teman-temannya lamn
yang betul-betul niu belajar

Pada tuturan di otas vang dicefak mermg merupakan tuturan yang
mematithi - maksim kebyaksangankarena penutur mengmginkan agar leman-

temannya juga vang lain diberikan kesempatan untuk belajar
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03.11). Abdullah: Tidak senyuka sava kalaw Akbar yang diplih jodi ketua
panitia, berikan juga kesempatan kepada yang lam, masa ttu-itu
terus setiap tahun - '

konteks: Abdullah menolak kalau Akbar yang mau dipilh jadi bendahara panit

Konteks: Abdul

Tuturan vang dicetak mering di atas merupakan bentuk tuturan yang
mematult maksim penghargaan, Karena  pentur memberi kepercaan kepada
lemannya
03,14). Hariadi: Bagaiman peserta rapat tentang usulan sawdeara Syahrud?
Konteks + Hariadi meminta pendapat kepada peserta rapat tentang usulan

Svahrul
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Tuturan vang dicerak mering di atas merupakan bentuk tuturan yang
mematuhi maksimkemufakatan karena penutur melemparkan ke forum dan

meminta pendapat tentang usulan yang disampaikan-Syahnﬂ

\\\\\‘lll,//;

\\\x N A\

I‘I/i “sa

'////'uu\‘\\\\

{ " m an yang

memarufi - maksimh “"’fg kompak

03,17). Didin: () F nean dengan

Konteks: Didin menanyakan langsung kepada orang yang bersangkutan tentang
kesiapannys

Pada tuturan yang Jicetak mering di atas merupakan taturan vang seniain

muksim kebijaksanuan karena sebelum mengambil keputusan penutur terlebih

dahulu bertanya langsung kepada orang yang bersangkutan musalah kestapiannya

03,18), Erwin. Suw na kaluw feman-teman menveuul suva juddt bendahara
panit, msyaatleh saya akan menjalunkan anianalh it
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Konteks: Erwin menerima tawaran peserta rapat dan berjan)i akan menjaga
amanah itu

Pada tuturan di atas vang dicetak tebal merupakan bentuk tuturan

vangmematuhi maksim kesederhanaa) atetias penutur tidak merasa bangga atas

foefi

tuturan yang

mematuhi  maksim  kesederhanaan karena  penutur berusaha  merendah  dan

menyatakan dirinya masih butuh bimbingan orang lain

03.21). Arsyad; Andulan memang i saudaraku Ervin
Konteks: Arsvad berusaha memuj Erwin
Pada tuturan di atas yang dicerak mering merupakan wuran yang mematibi

maksimpenghargaankarena berusaha memuji lawan tutarnya

03, 22). Erwin: Hehelie, apu tonja saya kodong, lebi jago jaki daripada saya
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Konteks: Erwin tetap bersifat merendah meskipun telah dipuji-puji oleh teman-

temannya

.

r

memanhi

ulang hasil ra

(13,24). Peserta r
Konteks: Semua peserta rapat menyatakan sepak

Pada tuturan vang dicetak mering di atas merupakan tuturan yang
miematulit maksim kemufokatan karena selurith peserta rampat kompak menyetujui

keputusan ketua panitia

03,25). Erik: Batklah wntuk perpumpaan kite harr ni dualaam agenda rapat
pembentukan panitia turnamen fusal pada fanggal 11 (Jktoher
20271 kuw akan akfurr duln dan m-.w_;rm.-ﬂah_ kira ckant bertemu di
rapat selanjutniva, save akhirt dengan wcapan wabillahi taufiq
walhidayvah wassalanmataikum warahmatullah wabaarakatu




Konteks: Erik menyampaikan bahwa agenda rapat akan ditutup dan akan
dilaksanakan lagi rapat selanjutnya dengan lanjutan pembahasan

masalah kepanitiaan, dan menutup rapat dengan salam
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orang lain dan memaksimalkan keuntungan pada orang lain yang dibuktikan
dengan beberapa tuturan  di antaranya  vaitu pimpinan  terlebih  dahulu
mengucapkan  salam pada saat membuka rapat. dapat dilthat pada poin
(1 idssefamuclaka warahmandlahi wabarakatu (01,01), kemudian peserta rapat
serentak menjawab salam tersebut, dapat dilihat pada poin (2)iWaalaikum salam
warahmatullahi wabarakarn (01,02), selanjutnva pimpinan rapat memulal dengan

pembahasan dengan membaca shalawat atas nabi Muhammad Saw.. kemudian




memberikan kesempatan kepada peserta rapat siapa vang akan disepakati menjadi

ketua panitia
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“Athamdullah, kita sucda
kalau ketua panitia sekarang yang pimpin rapat dan melengkapt mencars sexpat,

henpat, koordmator beserta jagaranmya (01, 20)

“Ok, hatk mungkin bisa kita lanput pembahasan vaitn penetapan schretariy

panitia dan bendahara panitia,... Kalaw saya tawaranku sawdara Didu"(02,03)
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¢. Data Tuturan vang Mematuhi Maksim Kemufakatan
Maksim permufakatan meruakan suatu maksim yang menentukan peserta

tuturnya agar memaksimalkan kesesuaian atau kecocokan dengan lawan tutur

serta meminimalkan Itet‘idakcuqqn tuturnya. Dengan membina

kesesuaian dengan  lawag
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kemufakatan dikarenakan penutur berusaha membina kecocokan antara diri

penutur dan mitra tutur. Pemberian kebebasan pilthan terhadap lawan tutur,
merupakan cenmin kebijaksanaan seseorang karena tidak mendikte atau menckan
sesorang untuk menuruti keinginannya. Maksim permufakatan merupakan suaty
maksim yang meuntun peserta tuturnya agar memaksimalkan kesesuaian atau

kecocokan dengan lawan tutur serta meminimalkan ketidakcocokan dengan lawan
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tuturnva. Dengan membina kesesuaian dengan lawan tutur, hal mm  dapat

menigkatkan kedekatan berkomunikasi antar peserta pertuturan

d. Data Tuturan yang Mematuhi Maksim Kesederhanaan
Maksim  kesederhanaan /,/\

meminimalkan pujian pa

Prinsip dari maksim kedermawanan vakni setiap peserta pertuturan harus
bermurah hati untuk menambahkan keuntungan bagi lawan tuturnya, dengan Kata
lain penutar mamuksimalkan  pemberian  beban kepada din sendin  dan
meminimalkan  keuntungan diri  sendin Pada  tuturan  berikut - sangat

mencerminkan pematuhan penutur terhadap maksim tersebut,

“Alhamdulitlah,.. insvaallak sava siap sekuat tenaga membantu sawdara "(01,17)
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“Insva Allah, sava ruga siap " (01,18)

“Staaaappp...siaaaapp (01, 19)

\RKASs,

an ! \\\A"'it
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il

santun

“Arsyad, janganki bilang begit tawiwa kodong.,. | "103,08)

Kesimpatian  terhadap sesama  manusis  merupakan — cerminan sifat
kemanusiaan vang diniliki oleh seseorang. Dan data tersebut mencerminkan sifat
sebahagian remaja peserta rapal yang merasa simpati kepada temannya yang

mungkin sedikit tersinggung akibat diolok-olok sama temannya.
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g. Data Tuturan vang Melanggar Maksim Penghargaan
a. "Pelanggaran terhadap maksim penghargaan ialah tuturan yang bertolak

belakang dengan pematuhan maksim penghargaan, dalam tuturan ini peneliti

adap maksim penghargaan, hal ini

(010100102
1| Maksim kebijaksanaan(tact maxint 101,03), 10
(01,071,




(01,083,
10). (3.12),

(3,17,

03,23).
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(01,10),

(0111,
3 | Maksim penghargaan (approbution maxing 13
(02,02),
(02,03), (02,

(03,13),
|




(03.15),
(03.19),
(03.21).

(01,12),

Keterangan: Tuturan 1. 2, dan 3
1 Tuturan mengenat pemilihan/penetapan ketua panitia (01,01). (0102} (0 1.03),
(01,04), (01,05), (01,06), (01,07), (01,08, (01,09), (01,10), (01,11}, (OLI2),

(01.14). (01,15, (01.16), (01,17), (G118, dan (01.19).




2. Tuturan mengenar pemilihan/penetapan sekretaris panitia (02.01), (02,02),

(02,03), (02,04), (02,05), (02,06), dan (02,07).

3. Tuturan mengenai pemilihan/penctapan bendahara panitia (03,01), (03,02),

(03,03), (03,04), (03,08, {_ua 03.08), (03.09), (03,10}, (03.11),
(03,12), (03,13), (03,14 03,18), (03,19), (03,20),
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Maksim kedermawanan  (generosily
5 0 0
mkxing)
6| Maksim k-:sim#alisan (svanpathy maxing { 0|
| I — -
Keterangan; Tuturan 1, 2, dan 3




| Tuturan mengenai pemilihan/penetapan  ketua panitia (01,01), (01,02),
(01,03), (01,04), (01,08), (01,06), (01,07), (01.08). (01,09), (01,10), (01,11),

(01,12), (01,14), (01,15}, (01,16), (01,17), (01,18}, dan (01,19).

menunjukkan Penutur dan petutur didalam rapat pembentukan panitia
turnamen  futsal  kebanvakan orang vang mengikuti  rapat  tidak
memperhatitkan sikap vang santun, tapi tdak semua orang juga vang

menyimpang duri maksim kesantunan tersebut Maka dan itu tindak tutur

vang palmg banvak ditemukan oleh pencht dalam wiuran maksim

penghargaan vang paling dominan vaitu dalam hal kesopanan. Hal ini bisa
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terlihat dari kegiatan tersebut dimana sikap kesopan santunan masih
terlihat.

Berbeda dengan penelitian yvang dilakukan oleh Nur Jamily (2015)

dengan judul Kesantunan B

santun dalam menyampaikan kepada lawan tuturnva sebagai bentuk
pemberian pemahaman kepada orang lain atau dengan kata lain penutur
meminimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Maksim  kesopanan
menuntul setap peserta tutur agar senantiasa bijak dalam mengambil
keputusan

Dengan kate lain setiap peserta pertuturan memimmalkan keuntungan

kepada dirinya sendin dan memaksimalkan keuntungan terhadap orang




lain. Pada tuturan tersebut juga menunjukkan pematuhan terhadap maksim
kesopanan karena dalam tuturan tersebut berisikan tentang ajakan kepada

lawan tutur, namun ajakannya tidak bersifat memaksa dengan kata lain

penutur memberikan k n law umyn untuk memenuhn atau
aksim permufakatan

4 tuturmya agar
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Pratama (2018). Maksim yang banyak digunakan adalah maksim
permufakatan, Hal ini menunjukkan penutur dan petutur didalam interaksi
lebih banyak memaksimalkan kecocokan twuan atau pendapat dalam
berinteraksi. Sedangkan maksim vang paling sedikit digunakan dalam
tuturan siswa SMK Negeri Tapango adalah maksim kesederhanaan.
Penelitian vang dilakukan oleh Randi Pratama memiliki kesamaan vaitu

sama-sama menganaisis kesantunan berbahasa dan menggunakan jenis
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penelitian jenis deskriptif’ kualitauf Hal ini menandakan bahwa dalam
tuturan siswa smk Tapango oleh Randi Pratama dan tuturan dikalangan

remaja dimana vang dikaji oleh penulis kecocokan dir penutur dan mitra

Tuturan terseb 4t - ang mematuhi maksim

ecocokan antara
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kata lain setiap peserta pertuturan meminimalkan cacian terhadap orang
lain dan memaksimalkan pujian terhadap orang lain. Sebaliknya
kesederhanaan berprinsip bahwa setiap peserta pertuturan meminimalkan
pujian pada din sendiri dan memaksimalkan cucian pada diri sendin. Atau

dengan kata lain penutur haruslah rendah din dalam melakukan sebuah

tuturan,




Prinsip dan maksim kedermawanan yakni setinp peserta pertuturan
harus bermurah hati untuk menambahkan keuntungan bagi lawan tuturnya,
dengan kata lain penutur mamaksimalkan pemberian beban kepada diri

sendiri dan memlmmalk ' i iri.
i hasi ¥ turan dapat terlihat jelas

:::::

// 7 "ll\“\\\ .

'80“\
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kepada temannya yang mungkin sedikit tersinggung akibat diolok-olok
sama temannya,

Kaidah kesantunan dalam bertutur berfungsi untuk menjaga tuturan
agar tetap santen. Tutran yang  santun dapat  menjaga hubungan
interpersonal penutur dan mitra tutur. Selain i, luturan yang santun juga
dapat meningkatkan keharmonisan dalam berinteraksi dengan lawan tutur.

Dengan demikian bertutur bukan sekadar mengucapkan kata-kata, juga
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berkaitan dengan citra diri, kehormatan, serta keadaan sosial penutur
maupun mitra tutur.

Bila penutur berbicara dengan santun, citra diri vang positif akan

terbentuk. Mitra tutur akan beg /\ penutur adalah orang yang santun,

N

ur santun juga akan
ta dapat meredm

dan penuh rasa hon
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bersikap rendah hati penutur, dapat membuat situasi pertuturan terjaga
dengan baik Kerendahan hati penutur dapat membentuk citra diri yang
posttiif pada penutur sendin. Dengan demikian ada manfaat ganda yang
diperoleh penutur vt terjaganva hubungan interpersonal dan citra diri yang
positif bagi penutur Ada dua strategi vang dapat menjadi pilihan ketika

bertutur agar terwujudnva sikap kerendahan hati yaitu Tidak menonjolkan

dirt sendin




Tidak menonjolkan diri adalah salah satu sikap yang menunjukkan
kerendahan hati. Tuturan tidak menonjolkan diri berarti penutur tidak ingin

membanggakan diri, tidak ingin m'.nuji diri sendiri yang nantinya akan

bahwa penutur memiliki citra dini

\, 1 dipuji. tuturan tersebut

berujung pada penilaian nleh ]
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Tidak menunjuk kekurangan mitra tutur,

Strategi untuk mewujudkan sikap hormat kepada mitra tutur dengan tidak
menunjuk kekurangan atau kesalahan mitra tuur. Menunjuk kekurangan mitra
tutur dapat membuatnya merasa terhina dan direndahkan oleh karenanya
undakan ini tdak mencerminkan sikap hormat pada mitra tutur, Sebaliknya,
dengan tidak menunjukkan kekurangan atau Kesalahan mitra tutur penutur

telah menjaga kehormatan mitra tutur,
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Rasa hormat dapat ﬂmumxkkau dengan menghargai mitra tutur Ketika
mitra tutur sedang berbicara hendaknya penutur mendengarkan dan tidak
memotong tuturannya, tindakan tersebut adalah salah satu wujud penghargaan

Ak setuju dengan pendapat mitra tutur,

\ ng. Penutur harus berhati-

pada pendapat mitra tutur,

Apd i .

sebatknya penutur tida
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasi] pe bsimpulkan bahwa Maksim
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citra diri dengan baik bagi penutur sendiri. Oleh karena itu prutur hendaknya
memperhatikan  kaidah-kaidah  Kesantunan  ketika  bertutur perlu adanva

kesadaran akan pentingnva kesantunan berbahasa dalam mpat tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan yang tefah peneliti kemukakan

¢bih besar, dan teknik

,‘Pb h.u:um) i
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